BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya yaitu mengenai penerapan
Gaya Yunani dan Romawi pada Interior Hotel Grand Palace Yogyakarta, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Warna

Untuk penerapan warna dari unsur gaya Yunani dan Romawi pada
clemen-elemen interior Hotel Grand Palace Yogyakarta dilakukan dengan cara
penggunaan warna-warna dari gaya Romawi, warna lantai dari Pantheon Roma,
;warna tembikar gaya Yunani, warna dari gaya lukisan dinding interior rumah
pada jaman Romawi yang diterapkan kembali pada elemen pembentuk ruang
seperti dinding, tembikar, lantai maupun lukisan dengan cara mengurangi
maupun menambah intensitas warnanya menjadi lebih muda ;;ehingga warna asli
dari gaya tersebut tidak nampak, maupun penggunaan hanya beb_erapa warna dari

warna-warna yang ada dari gaya Yunani dan Romawi.

Penerapan warna dari gaya Yunani dan Romawi pada area lobi hotel
Grand Palace Yogyakarta yang paling mendekati adalah pada warna dinding vang
menggunakan warna kuning, warna yang terdapat pada warna dinding rumah
jaman Romawi, yang pada penerapannya terjadi perubahan intensitas warna
menjadi lebih muda yaitu warna pale yellow ( kuning pucat ). Penerapan warna

gaya Romawi yaitu warna kuning juga terdapat pada dinding interior restaurart,
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dengan intensitas yang lebih muda yaitu pale yellow ( kuning pucat ). Pada area
lobi hotel ini juga terdapat penerapan warna pada tembikar, yaitu dengan

menggunakan warna asli (warna merah tanah liat) bahan tembikar.

Penerapan warna dari gaya Yunani dan Romawi yang paling menonjol
pada area restaurant juga terdapat pada warna tembikar, yang merupakan warna
tembikar pada jaman Yunani. Namun dalam penerapannya terdapat perubahan,
yaitu warna yang ada lebih cerah dari warna tembikar yang ada pada jaman
Yunani ( pada jaman Yunani warna merah dihasilkan dari warna asli tanah liat
atau warna asli bahan tembikar ). Perubahan warna juga terdapat, dengan tidak

digunakannya warna hitam sebagai warna motif pada tembikar.
2. Bentuk

Penerapan bentuk dari unsur-unsur gaya Yunani dan Romawi dalam
penerapannya pada elemen-elemen interior Hotel Grand Palace Yogyakarta
dilakukan dengan cara ( transformasi ) merubah satu atau lebih unsur-unsur dari
gaya Yunani maupun Romawi dengan cara menambahkan maupun mengurangi

sebagian dari volumenya.

Penerapan bentuk gaya Yunani dan Romawi yang paling menonjol pada
area Ilobi adalah dengan penerapan 4 tiang kolom model chorintian di tengah area
lobi, disini terjadi perubahan yaitu pada badan tiang kolom yang terdapat
ornamentasi floral ( daun achantus ), jada jaman Romawi 4 tiang kolom model
chorintian yang ditempatkan ditengah area rumah ( disebut Jjuga atrium ) pada

badan tiang kolom hanya terdapac garis vertikal, terdapat juga kolarn
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penampungan air ditengah 4 tiang kolom tersebut, 4 tiang kolom tersebut
dikelilingi dengan bentuk kotak sedangkan pada Hotel Grand Palace Yoyakarta 4
tiang kolom dikelilingi dengan bentuk lingkaran. Pada area lobi hotel Grand
Palace Yogyakarta terdapat juga patung perunggu gaya Romawi yang pada
penerapannya mendapatkan perubahan bentuk, yaitu dengan penggunaan model

patung prajurit membawa senjata, menggunakan pelindung kepala dan bersepatu.

Penerapan bentuk furniture dari gaya Romawi pada interior hotel Grand
Palace Yogykarta juga terlihat, yaitu dengan penerapan bentuk meja tunggu yang
berbentuk kotak, yang mendapatkan perubahan bentuk dengan tidak diterapkan

bentuk binatang maupun kaki binatang pada meja.

Penerapan bentuk dari gaya Romawi pada interior Hotel Grand Palace
Yogkyakarta juga tedapat yada plafon ( langit-langit ) guest room ( Presidential
siute ) hotel Grand Palace Yogyakarta, dengan bentuk lengkung ( setengan
lingkaran ). Bentuk plafon ( langit-langit) tersebut terdapat pada bentuk langit-

langit rumah penduduk jaman Romawi.

Pencrapan bentuk dari gaya Yunani dan Romawi yang paling menonjol
juga terdapat di area restaurant hotel Grand Palace Yogyakarta, dengan
penggunaan bentuk pola net ( jaring ) pada dinding restaurant, pola yang
merupakan pola bentuk dinding pada jaman Romawi. Terdapat juga bentuk kursi
Jaman Yunani yang disebut juga dengan kursi tahta. Selain itu terdapat juga
bentuk pagar pembatas dari gaya Romawi yang pada penerapannya mendapat

perubahan bentuk, yaitu dengan ditambahkannya ornamen floral pada bentuknya.
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Bentuk tembikar pada gaya Yunani juga diterapkan pada area restaurant, namun
terdapat perubahan bentuk dalam penerapannya yaitu dengan tidak terdapatnya
bentuk pegangan tangan pada tembikar seperti yang terdapat pada tembikar jaman

Yunani yang biasanya merggunakan pegangan tangan.

Pada area restaurant hotel Grand Palace Yogyakarta juga terdapat
bentuk pedestal (bentuk penyangga tiang kolom) yang biasa terdapat pada
bangunan gaya Yunani dan Romawi, namun dalam penerapannya terdapat
perubahan bentuk dengan diterapkannya ornamentasi floral pada bagian badan

pedestal (dado).
3. Ornamentasi

Penerapan ornamentasi gaya Yunani dan Romawi didalam interior
Hotel Grand Palace Yogyakarta dilakukan dengan cara memberikan bentuk yang
unik dan lokasi yang strategis. Juga dengan perubahan bentuk ornamentasi yang

menjadi lebih sederhana.

Seperti contoh pada penerapan ornamen floral ( daun achantus ) pada
badan 4 tiang kolom ditengah area lobi, hal tersebut merupakan salah satu upaya
menerapkan bentuk ornamen pada lokasi yang strategis. Penerapan ornamentasi
gaya Yunani juga ditunjukkan dengan penerepan ornamentasi floral ( daun
achantus ) pada sisi kanan dan kiri bagian pintu dan jendela di area lobi.
Penerapan ornamentasi gaya Yunani pada area lobi Jjuga diterapkan pada elemen
sisi pintu dan sisi jendela ( bagian atas ) yaitu dengan peaggunaan ornamentasi

cantilever ( balok penopang yang terdapat pada gaya Yunani).
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Penerapan ornamentasi gaya Yunani yang paling menonjol juga
terdapat pada area restaurant, yaitu dengan penggunaan motif fret pada top table
meja makan. Penerapan ornamentasi gaya Romawi diarea restaurant terdapat juga
pada pedestal di area restaurant, yang menunjukan bahwa penempatan
ornamentasi merupakan usaha penempatan bentuk ornamen gaya Yunani pada
lokasi yang strategis. Penerapan ornamentasi pada area resataurant juga terdapat
pada tembikar, namun dalam penerapannya terdapat juga perubahan, yaitu dengan
tidak diterapkannya motif figure, hewan maupun floral seperti pada tembikar

jaman Yunani.
B. Saran

Dalam merancanakan suatu gaya pada sebuah interior hotel sebaiknya
pegusaha hotel merencanakan sebaiknya dan sesempurna mungkin dengan
mengajak sekaligus pakar maupun dari secorang desainer interior yang memang
menyenangi mengembangan dan penelitian dari penerapan sebuah gaya pada
interior hotel, teratama dari gaya Yunani maupun Romawi yang termasuk dari
gaya klasik. Hal ini merupakan sebuah usaha maupun strategi dalam membentuk,
membangun citra maupun image tersendiri bagi hotel yang akan dikembangkan,
selain itu juga kemungkinan dapat mempermudah dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan dan pengembangan mengenai penerapan dari sebuah

gaya desain interior khususnya pada interior hotel.

Adapun upaya penerapan dari sebuah gaya desain tidak mungkmakan

1)

selalu sama maupun menyerupai dengan apa yang biasanya ada danfsébu?h g&yd N7
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desain interior, tetapi dengan menerapkan secara keseluruhan dari sebuah gaya
desain interior menjadikan kepuasan tersendiri bagi pemilik hotel maupun
pengelola yang juga bisa dirasakan langsung oleh para pengunjung hotel yang
mungkin dapat terkesan dengan sebuah objek interior hotel yang menerapkan

gaya desain interior.

Pada akhirmya penulis berharap dengan penelitian ini mampu
memberikan masukan terhedap perkembangan gaya pada interior hotel khususnya
pada Hotel Grand Palace Yogyakarta, juga mampu memberikan khasanah bagi
desain interior serta masukkan bagi penelitian ini menjadi lebih baik diwaktu yang

akan datang,
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